





V. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah :  
1. Jenis reptil introduksi dari kepulauan Indonesia bagian timur yang 
dipelihara dan diperdagangkan di Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat 41 
jenis yang terdiri dari 21 jenis kadal (Sauria), 14 jenis ular (Serpentes), 5 
jenis Kura-kura (Testudines) dan satu jenis buaya irian (Crocodylus 
novaeguineae) dengan total 490 individu. 
2. Jenis reptil introduksi dari kepulauan Indonesia Timur yang paling 
diminati untuk dipelihara di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah Green 
Tree Python (Morelia viridis) dengan jumlah 86 individu. 
3. Jenis reptil introduksi dari kepulauan Indonesia bagian timur yang telah 
ditemukan terlepas di alam yaitu satu individu White Lipped Python 
(Bothrochilus albertisii), satu individu Scrub Python (Simalia 
amethistina), satu individu Papuan Olive Python (Liasis papuana), satu 
individu Crocodile Monitor (Varanus salvadorii) dan dua individu Green 
Tree Python (Morelia viridis)   
4. a. White Lipped Python yang terlepas di alam dalam jumlah satu individu 
tidak menimbulkan dampak negatif pada jenis reptil lokal, tetapi jika 
terlepas dalam jumlah yang cukup banyak kemungkinan bisa berpotensi 
menjadi kompetitor bagi jenis ular lokal seperti Indo-Chinese Rat Snake 






Copper Rat Snake (Coelognathus flavolineatus) dan Reticulated Python 
(Malayopython reticulatus) karena jenis mangsa yang sama. 
b. Scrub Python yang hanya satu individu terlepas di alam tidak 
menimbulkan dampak negatif pada jenis reptil lokal, tetapi jika terlepas 
dalam jumlah yang banyak akan berpotensi mengakibatkan kepunahan 
lokal bagi jenis burung dan sekaligus menjadi kompetitor bagi 
Malayopython reticulatus dalam mencari makan. 
c.   Papuan Olive Python yang terlepas di alam dalam jumlah satu individu 
tidak menimbulkan dampak negatif bagi jenis reptil lokal, tetapi jika 
terlepas dalam jumlah yang banyak dapat menyebabkan kepunahan lokal 
bagi beberapa jenis ular lokal karena sifatnya yang dapat memangsa 
sesama jenis ular. Papuan Olive Python juga dapat menjadi kompetitor 
bagi Malayopython reticulatus karena jenis mangsa yang sama dan 
berpotensi menjadi kompetitor sekaligus predator bagi ular lokal yang juga 
memiliki sifat ophiophagy yaitu Sunbeam Snake (Xenopeltis unicolor), 
King Cobra (Ophiophagus Hannah) dan Keeled Rat Snake (Ptyas 
carinata). 
d. Green Tree Python yang terlepas di alam dalam jumlah dua individu 
tidak menimbulkan dampak negatif pada reptil lokal, tetapi jika terlepas 
dalam jumlah yang banyak dapat berpotensi menjadi perdator bagi jenis 
kadal seperti Broncochela jubata, Draco volans, Calotes versicolor dan 






oxycephalum, Boiga cynodon dan Ahaetulla prasina karena jenis mangsa 
yang sama. 
e. Crocodile monitor yang terlepas di alam dalam jumlah satu individu 
tidak menimbulkan dampak negatif pada reptil lokal, tetapi jika terlepas 
dalam jumlah yang banyak kemungkinan berpotensi menjadi kompetitor 
bagi Varanus salvator dalam mencari makan. 
B. Saran 
1. Perlu adanya sosialisasi lebih lanjut kepada masyarakat dan komunitas 
pecinta reptil di Yogyakarta mengenai keamaan dalam pemeliharaan 
reptil agar tidak terlepas di alam. 
2. Perlu dilakukan penelitian lapangan lebih lanjut di Yogyakarta terkait 
jenis reptil non-lokal yang terlepas di alam. 
3. Perlu adanya pengawasan yang ketat oleh BKSDA setempat maupun 
pemerintah terkait kegiatan perdagangan satwa liar di lapangan 
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Lampiran 1. Daftar pertanyaan wawancara yang diajukan kepada 
pemelihara reptil di Yogyakarta. 
Jawablah pertanyaan di bawah ini secara singkat dan jelas ! 
1. Apakah yang anda ketahui mengenai jenis reptilia asal kepulauan Indonesia 
bagian timur? 
Ket :Reptil asal Indonesia bagian timur meliputi jenis reptil yang merupakan 
spesies native maupun spesies endemik yang tersebar di NTT (Pulau rinca), 
maluku, hingga kepulauan Papua dan gugusan pulau sekitarnya. 
Jawab : 
2. Jenis reptil asal kepulauan Indonesia bagian timur apa saja yang menjadi favorit 
untuk dipelihara di kalangan komunitas khususnya di Yogyakarta? Mengapa? 
Jawab : 
3. Menurut anda, lebih baik memiliki jenis reptil dari tangkapan alam atau dari hasil 
ternak (Captive breeding) ? mengapa ?  
Jawab :  
4. Mengapa anda tertarik untuk memelihara atau menangkarkan jenis reptilia asal 
kepulauan Indonesia bagian timur? 
Jawab : 
5. Jenis reptil asal Indonesia bagian timur apa saja yang anda pelihara? 
Ket : diberi keterangan jumlah individu yang dimiliki beserta asal reptil (lokality) 
jika mengetahui asalnya. 
Jawab : 
6. Sudah berapa lama anda menekuni hobi di bidang reptil ?  
Jawab :  
7. Apakah reptil yang anda pelihara pernah terlepas atau sengaja anda lepas di suatu 
kawasan? 
Ket : jika pernah, diberi keterangan jenis apa, jumlah, dimana tempat 
melepas/tidak sengaja terlepas.  
Jawab : 
8. Kesulitan apa yang pernah anda alami ketika memelihara jenis reptil asal 
kepulauan Indonesia bagian timur?  
Jawab : 
9. Menurut anda, bagaimana potenis nilai jual reptilia asal kepulauan Indonesia 
bagian Timur di jalur perdagangan dalam negeri maupun luar negeri? 
Jawab :  
10. Apa yang anda ketahui mengenai dampak terhadap lingkungan jika suatu jenis 
reptil yang bukan spesies asli di Pulau Jawa khususnya di Yogyakarta, terlepas di 








Lampiran 2. Dokumentasi beberapa reptil introduksi dari kepulauan 
Indonesia bagian timur yang ditemukan di pemelihara reptil, 
tempat konservasi ex-situ dan kios penjual reptil.   
 
A. Crocodylus novaeguineae di WRC  
(Wildlife Rescue Centre). 
 
 
B. Carettochelys insculpta yang ditemukan  
di salah satu kios penjual reptil di Yogyakarta. 
 
 
C. Liasis mackloti yang ditemukan  











D. Simalia nauta yang ditemukan di  
salah satu pemelihara reptil di Yogyakarta. 
 
 
E. Elseya branderhorsti yang ditemukan  
di Kebun Binatang Gembira Loka, Yogyakarta. 
 
 
F. Malayopython timoriensis yang ditemukan  













Lampiran 3. Jenis Reptil Introduksi Dari Indonesia Bagian Timur Yang 
Dipelihara dan Diperdagangkan berdasarkan famili. 
 
No Famili Jumlah 
1 Pythonidae 9 
2 Boidae 3 
3 Viperidae 1 
4 Elapidae 1 
5 Varanidae 13 
6 Scincidae 2 
7 Pygopodidae 1 
8 Agamidae 5 
9 Carettochelyidae 1 
10 Chelidae 4 





















Lampiran 4. Jenis Reptil Lokal yang Ditemukan di Lokasi Pengamatan.  
No Lokasi Jenis Nama Ilmiah Jumlah 
1 Pogung Indo-Chinese Rat 
Snake 
Ptyas korros 1 
  Asian Vine Snake Ahaetulla prasina 2 
2 Ngampilan Asian Vine Snake Ahaetulla prasina 2 
  Painted 
Bronzeback Snake 
Dendrelaphis pictus 1 





Broncochela jubata 7 
  Asian Vine Snake Ahaetulla prasina 8 
  Puff-Faced Water 
Snake 
Homalopsis bucata 2 
  Water Monitor Varanus salvator 2 
  Reticulated Python Malayopython reticulatus 1 
  Javan Sun Skink Eutropis multifasciata 5 
4 Bantul Dog-Toothed Cat 
Snake 
Boiga cynodon 1 
  White-Lipped Pit 
Viper 
Cryptelytrops albolabris 2 
  Maned Forest 
Lizard 
Bronchocela jubata 3 
  Indo-Chinese Rat 
Snake 
Ptyas korros 1 
  Painted 
Bronzeback Snake 
Dendrelaphis pictus 2 
  Oriental Rat Snake Ptyas mucosa 1 
5 Pingit Maned Forest 
Lizard 
Bronchocela jubata 5 
  Asian Vine Snake Ahaetulla prasina 3 
  Javan Sun Skink Eutropis multifasciata 2 
 
 
 
  
 
